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Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimengi ganensi
hablum minallah atau dimensi vertikal dan hablummannas atau dimensi
horizontal. Ibadah zakat apabila ditunaikan dendasik maka akan
meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dansookan jiwa, dan
mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimilik

“The Basis of this Islamic provision for the card poor is the
institution of zakah. That Zakah is unavoidablegieus obligation has been
agreed by Muslim for generation after generationd @ generally accepted in
both theory and practice as a central tenet of ista (Dasar ketentuan ini
Islam untuk perawatan miskin adalah lembaga zaRahwa zakat adalah
kewajiban agama tidak dapat dihindari telah disepa&leh muslim dari
generasi ke generasi, dan secara umum diterimanda&dari dan praktek
sebagai prinsip utama Islam). Jika zakat dikel@agén baik dan amanah,
zakat akan mampu meningkatkan kesejahteraan unzatpm meningkatkan
etos kerja umat serta sebagai institusi pemeratia@amomi.

Dari zaman Rasulullah Muhammad, sampai pada zamiztaknya,

terbukti bahwa zakat memiliki peran yang sangatipgrdalam meningkatkan

Y Yusuf Qardawi,Figh al-Zakah Malaysia: Islamic Book Trust 607 Mutiara Majestic
2011, h. 10.



kesejahteraan umat. Dan saat ini, sebuah keny&i@ana pelaksanaan riba
terbukti selalu menghancurkan perekonomian. Zakgd-jdengan infaq dan
sedekah-adalah sumber dana yang sangat potensikht Zapat menjadi
instrumen yang sangat penting dalam pemberdayaamnoek umat,
pengentasan kemiskinan, dan dapat mengurangi kesgmj sosidl.

Di dalam al Qur'an telah disebutkan sebanyak duahptujuh ayat
yang mensejajarkan kewajiban zakat dengan kewagibalat dan dalam rukun
Islam posisi kewajiban zakat menjadi urutan kesgaara otomatis menjadi
bagian mutlak dari keislaman seseorang, salah agé al-Quran yang
mensejajarkan zakat dengan ibadah sholat ada d@l8mAl-Bagarah ayat 43

yang berbunyi:

-
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Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rulalilbeserta orang-
orang yang ruku®.

Di dalam al Quran pun disebutkan pujian bagi orargng yang
menunaikan kewajiban tersebut dengan sungguh-sindga memberikan
ancaman bagi siapa saja yang sengaja meninggalkan.

Salah satu sebab optimalnya fungsi zakat sebagsirumen
pemerataan perekonomian umat adalah dengan adamghada yang

mengurusi dengan baik dan amanah. Dimulai dari gprapglan zakat sampai

2 Setiawan Budi Utomo,Metode Praktis Penetapan Nisab Zakat Model Dinamis
Berdasarkan Standar Nilai Emas dan KHL ProviBahdung: Mizan Pustaka, 2009, h. 16.

* Lajnah Pentashih Mushaf AlQur'aAJQuran dan Terjemahanny&emarang: CV. Asy-
Syifa’, 2000, h. 610.



pembagiannya kepada orang-orang yang berhak, dani Ineerupakan tugas
amil zakat. Keprofesionalan lembaga tersebut sadigesrlukan mengingat
masyarakat yang sampai saat ini masih banyak yamagnamengenai zakat
dan lembaga zakat. Sehingga masyarakat dapat rabogetanfaat dari zakat
dan keberadaan lembaga zakat.

Di Indonesia sendiri pemerintah telah mengeluarkétdang-Undang
No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat sebagdasan hukum
sekaligus pengatur dalam upaya pengumpulan, pebdsgan dan
pendayagunaan zakat yang disertai dengan Keputlarteri Agama
(KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU 3& Tahun 1999
dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyaralat Urusan Haji No.
D / 291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengeldakat. Walau telah
ada dasar hukum yang kuat mengenai pengelolaan, ze@un masih ada
kekurangan dari undang-undang tersebut, sepegk tatlanya sanksi bagi
orang yang telah mampu dan wajib berzakat tetajpiktimelaksanakannya
(tidak mau membayar zakat). Sehingga mengeluarkkat znasih bergantung
pada kesadaran individu masing-masing.

Dalam Bab Il pasal 5 Undang-undang zakat terseikgnikakan
bahwa pengelolaan zakat bertujuan urftuk:

1. Menin_gkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam mémamaakat
sesuai tuntutan agama.
2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamakmdupaya

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadital so
3. Meningkatkan hasil dan daya guna zakat.

* Elsi Kartika SariPengantar Hukum Zakat dan Wakadkarta: PT. Grasindo, 2007, h. 82.



Dalam undang-undang tersebut juga dikemukakan &gtemerintah
Indonesia menetapkan dan mengesahkan Badan ArkdtA8AZ) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai organisasi yanggeek dalam
pengelolaan zakat di Indonesia. Badan Amil Zak&ZBsebagai badan yang
didirikan oleh pemerintah menjadi ujung tombak penteh dalam upaya
pengumpulan dan pendistribusian zakat. Badan idiriklain di berbagai
tingkatan mulai dari pusat, provinsi, kabupaterdkodan kecamatan.
Pelaksanaan pengelolaan zakat turut pula dilaksanakeh unsur masyarakat
melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk olehasyarakat dan
dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh pemerintabtetah memenuhi
beberapa persyaratan tertentu.

Berkaitan dengan upaya pembentukan pengelola zgkay kuat,
amanah dan dipercaya oleh masyarakat maka dial@rspoksi bagi lembaga
pengelola zakat seperti yang tercantum dalam Bdb pésal 21 butir 1,
bahwa:

Setiap pengelola zakat yang karena kelalaianngk tidencatat atau tidak
mencatat dengan tidak benar harta zakat, infak,eksdy hibah,
wasiat,waris dan kafarat sebagaimana dimaksud dpéesal 8, pasal 12,
dan pasal 13 dalam undang-undang ini diancam derlgduman
kurungan selama-lamanya tiga bulan dan/atau destzEngak-banyaknya
Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah).

Dengan adanya sanksi tersebut diharapkan dapat na¢miasyarakat

percaya dan sengaja mengeluarkan zakatnya midaibaga amil zakat atau

badan amil zakat.

®Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang PengelolZakat, http : //www.
dompetdhuafa. Or .id / zakat / z008. htm, h. 4.



Sejak dikeluarkannya UU No. 38 tahun 1999 tersepeatgelolaan
zakat di Indonesia terus mengalami perkembangankdarajuan. Dari data
statistik menunjukkan jumlah penduduk Jawa Tendggh&juta jiwa, jumlah
rumah tangga miskin (RTM) 3,1 juta keluarga dai fyta rumah tangga
(46,26%). Jumlah rumah tangga prasejahtera 3.188K&&luarga, dan
penduduk miskin 12,66 juta jiwa.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di aydh Jawa
Tengah adalah relatif tinggi. Maka untuk meningkatkesejahteraan umat
Islam salah satunya dengan jalan memaksimalkamgiatekat. Sebagaimana
potensi zakat di daerah Jawa Tengah diperkirakarcapai Rp 9,356 triliun
setiap tahun, berasal dari zakat infak dan sedék&®) Rp 8,982 triliun dan
zakat fitrah Rp 374,275 mili&r.

Begitu juga data di Kecamatan Karangrayung Kabup&eobogan
menunjukkan, pada tahun 2008 dana pengelolaan zalkay di peroleh
berjumlah Rp. Rp.53.733.577,- dana zakat diperdiin Instansi berjumlah
16 Instansi, dan 38 Orang yang diperoleh dari peigan.

Begitu juga tahun 2009, dana zakat yang di perBpi5.004.933,-,
dmana dana zakat dipeoleh dari instansi berjuml2hinstansi dan 105
diperoleh dari perorangan. Dana tersebut di satutkshadap fakir miskin
berjumlah 158 orang @ Rp.100.000,00, yatim piatyubdah 58 Anak @
Rp.75.000,00 Guru Wiyata Bakti (GWB) berjumlah 70ray @

Rp.100.000,00 dan pedagang kecil berjumlah 20 o@rigp.400.000,00.

® Badan Statistik (BPS), 2008.



Dan tahun 2010 dana zakat yang diperoleh berjuiR[afi8.048.484,-
dari 12 Instansi dan 143 dari Perorangaecara administratif Kecamatan
Karangrayung terdiri dari 19 desa, 591 RT, dan RW dengan ibukota
berada di Desa Sumberjosari. Kecamatan ini mempuumgs wilayah 140.59
Km? dengan jumlah penduduk pada Tahun 2009 sebany@k®jiwa®

Menurut Ketua Badan Pelaksana BAZ, Joko Supriya8t8,;TP,MH,
jumlah penerimaan tahun 2011 sebesar s.d. 23 Ag@étiild Rp.91.604.889,-
mengalami kenaikan dibandingkan dengan beberapan tkbmarin, yaitu
tahun 2010 sebesar Rp.78.048.484,-. Tahun 200%a&elp.45.004.933,-
Tahun 2008 sebesar Rp.53.733.577,- dan tahun 20@5ar Rp.40.231.040,-
Jumlah muzakki tiap tahun senantiasa mengalamiikamauntuk tahun 2010
sejumlah 152, dan tahun 2011 sejumlah®L77.

Untuk pembagiannya yang dilaksanakan hari itu sabes

Rp.79.900.000,- sebagai berikut:

1. Fakir miskin 185 orang : Rp. 18.500.000,-
2. Yatim piatu 88 anak : Rp. 6.450.000,-
3. Bantuan modal pedagang kecil 50 orang 2R000.000,-
4. Ghorim (Masjid, mushola, madrasah)13 bh p.. F8.000.000,-
5. Fi Sabilillah (guru TPQ) 52 lokasi : Rp. 16.300.000,-
6. Santunan korban kebakaran (5 KK) : Rp. 1.100.000,-
7. Bantuan sertifikat wakaf : Rp. 3.500.000,-

" Hasil Wawancara dengan Bapak H. Busri M. Pd.lagabSekretaris Badan Amil Zakat
(BAZ) di Kecamatan Karang Rayung, Grobogan, Jut¥afanuari 2011.

8 Kode dan data wilayah administrasi PemerintahiRsbgawa Tengah 2010.

° Joko SupriyantoBAZ Karangrayung Bagikan Zakat www.bazkarangrayung.co.cc.,
tanggal 27 Desember 2011.



8. Amil : Rp. 3.000.000,-

Beberapa waktu yang lalu BAZ Karangrayung juga meamtup warga
yang kena musibah banjir bandang di Desa Nampwakeean rumah di Desa
Mangin serta rumah roboh di Sumberjosari. Selain jiiga pemberian
santunan yatim piatu sejumlah 20 anak di Desa Ndokasi kegiatan tarling
Wakil Bupati Grobogan pada tanggal 18 Agustus 2@&lida saldo digunakan
sebagai penerimaan tahun 2012.

Adapun beberapa kendala yang dihadapi selama mtatanya
adalah:

1. Belum adanya tenaga profesional yang bekerja pemaktu untuk
melayani ZIS, karena sebagian besar pengurus memipun
kegiatan/pekerjaan lain;

2. Belum dapat memisahkan penerimaan antara zakatadeimjaq dan
shodaqoh;

3. Dalam pembagian ZIS belum dapat memenuhi 8 asmefidizk merata ke
seluruh desa se-Kecamatan Karangrayung.

Berdasarkan informasi dan data di atas menunjukehwé masih
terdapat beberapa kendala dalam optimalisasi pelagel zakat oleh BAZ
Karangrayung dalam rangka meningkatkan kepercayaaasyarakat
Karangrayung yang sudah baik agar menjadi lebik. BBadahal Pemerintah
telah mengeluarkan perundang-undangan No. 38 T8 tE9@ang Pengelolaan
Zakat, namun pelaksanaannya yang berupa pengumpeladistribusian, dan

pendayagunaan zakat, serta efeknya dalam ikut ser@vujudkan



kesejahteraan masyarakat belum menunjukkan hasjiagg efektif, efisien,

tepat sasaran dan optimal.

Menurut Ibnu Djarir, faktor-faktor yang menyebabkga®, ialah:

1. Sosialisasi materi undang-undang tersebut belumuamelsampai ke
seluruh lapisan masyarakat hingga ke akar rumput.

2. Kesadaran sebagian besar rakyat kita tentang kkdndundang-undang
dalam suatu negara juga masih lemah. Padahal unohalasng yang telah
disahkan oleh Dewan Permusyawaratan Rakyat (DPR)saiba
pemerintah itu mengikat seluruh warga negara.

3. Banyak juga orang-orang yang duduk dalam panitratipazakat model
lama lebih suka dengan panitia model tradisionedeteut, karena pada
umumnya tidak ada aturan yang jelas tentang keamjimenyiapkan
pembukuan, keharusan menggunakan Manajemen Terk{ikzen
Management membuat laporan kepada pemerintah dan publik da
kesiapan untuk setiap saat diaudit, baik oleh pgaganternal maupun
akuntan publik.

4. Personel Badan Amil Zakat (BAZ) sebagian besaradabkoh-tokoh
masyarakat dan para pejabat yang sibuk atau tarlédain di kantor.
Padahal, untuk kelancaran tugas Badan Amil Zak#ZjBdiperlukan
tenaga-tenaga yarigll timer dan aktif terjun ke lapangan untuk mendekati

rakyat, dan kalau perlu dari rumah ke rumabh.

2 1bnu Djarir, “Fenomena Pelaksanaan Zakdtirnal Penelitian STAIN JembeYol. 4
No. 3, November 2005, Jember: P3M STAIN Jember5208020.



Dengan demikian, Badan Amil Zakat (BAZ) Karangrayun
membutuhkan strategi tepat guna yang efektif, exfisian tepat sasaran, guna
mempertahankan eksistensi Badan Amil Zakat (BAZ3deut dalam upaya
mewujudkan optimalisasi pengelolaan Badan Amil ZakAAZ) dalam
mengatasi kendala yang dialami oleh BAZ Karangrgysaat ini, sehingga
diharapkan kepercayaan masyarakat terhadap BAZnKexgung semakin
meningkat.

Sehubungan dengan hal tesebut maka penulis tertantuk
mengadakan penelitian dengan judul: *“Analisis Faka@tor Yang
Mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat Terhadap BAdainZakat (BAZ)

Kecamatan Karangrayung”.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas wlaok
memperjelas arah penelitian, maka rumusan masamdpenelitian ini
adalah: Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kep@an masyarakat

terhadap Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Karangnay?
C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atds rmguan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitiamadalah: untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepercayaasyarakat terhadap

Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Karangrayung.
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D. Manfaat Penelitian

E.

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribugaitu bagi
pemerintah khususnya Kecamatan Karangrayung Kabup#&robogan
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peatimgan dalam mengambil
kebijakan, khususnya pada Badan Amil Zakat (BAZ) céteatan

Karangrayung.
Telaah Pustaka

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis akelkan telaah
pustaka dari beberapa kajian penelitian yang relebvaik berupa hasil
penelitian, buku-buku, maupun jurnal ilmiah. Betikbeberapa kajian
penelitian yang relevan dengan judul penelitiargya@nulis ambil.

Mila Sartika dalam Jurnal Ekonomi Islam dengan |utRengaruh
Pendayaan Zakat Produktif Terhadap PemberdayaanaMgsPada LAZ
Yayasan Solo Peduli Surakarta”, menyatakan bahwaa deakat untuk
kegiatan produktif akan lebih optimal bila dilaka&an Lembaga Amil Zakat
karena LAZ sebagai organisasi yang terpercaya urgekgalokasian,
pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakatkanéoak memberikan
zakat begitu saja melainkan mereka mendampingi, beekan pengarahan
serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-bigadikan modal kerja
sehingga penerima zakat tersebut memperoleh peiagiapang layak dan
mandiri. Hal ini merupakan salah satu faktor yangempengaruhi

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 2akaBAZ maupun LAZ.
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Tesis yang ditulis oleh Budi Prayitno, SH, dengaauj “Optimalisasi
Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerahjgam Terhadap
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna Propinsaeati Tenggara)
dengan kesimpulan bahwa Guna meningkatkan kesadamampemahaman
pembayaran zakat/infaq serta menanamkan kepercayAZiDA sebagai
lembaga pengelolaan zakat memiliki legalitas hulsgsuai ketentuan dan
aturan yang berlaku, maka Badan Amil Zakat DaeB4ZDA) Kabupaten
Muna berupaya meningkatkan sosialisasi sesuai k@uamdana yang ada.
Dalam rangka pembinaan lembaga pengelola zakatydrperlu diterapkan
prinsip kerja lembaga yang intinya tercermin dataga kata kunci: Amanah,
Profesional dan Transparan. Penerapan ketiga prinsrsebut akan
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pkxagelzakat oleh
BAZ maupun LAZ baik di tingkat Daerah maupun dgkat kecamatan.

Prof. Dr. KH Didin Hafidhuddin. M.Sc (Ketua Umum BEAAS)
dalam artikel “Membangun Kepercayaan Masyarakahdagp Organisasi
Pengelola Zakat” memberikan pernyataan bahwa meguinakepercayaan
masyarakat terhadap organisasi pengelola zakaimmdaél ini BAZ dan LAZ,
perlu dilakukan secara terus menerus dan tidakhdméehenti pada satu titik
pencapaian. Di sisi lain, organisasi pengelola zakadiri dituntut, untuk
selalu berupaya menjadikan lembaganya mendapatkperdayaan Bari
masyarakat. Untuk mendorong pengelolaan zakat kegitimated sehingga
menghadirkan manfaat yang sebesar-besarnya dalagkaramengurangi

kemiskinan, di antara hal terpenting yang perluaddgun dan dipelihara
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adalah kerjasama antara pemerintah dengan amilpunakerjasama antara
amil yang satu dengan amil yang lain. Kerjasamarastakeholder zakat
akan melahirkan kekuatan dan perubahan di tengadt. Uban sebaliknya,
jalan sendiri-sendiri tidak akan pernah menyelesaigersoalan umat yang
begitu kompleks.

Hartanto Widodo dengan artikel “Prinsip-prinsip NMggmen Lembaga
Pengelola Zakat”, menyatakan bahwa bicara zakag y@rpenting dan tidak
boleh dilupakan adalah peran para amil zakat sefgemban amanah
pengelolaan dana-dana itu. Jika amil zakat baikkantajuh asnaf mustahik
lainnya insya Allah akan menjadi baik. Tapi jikaiberakat-nya tidak balik,
maka jangan diharap tujuh asnaf mustahik yang d&kian menjadi baik.
ltulah nilai strategisnya amil zakat. Dengan katan,| hal terpenting dari
zakat adalah bagaimana mengelolanya (manajemennya).

Hal-hal itulah yang menjadi latar belakang perlbuditnya peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan zakat, miafaundang-undang,
peraturan menteri agama, sampai keputusan Dir@gnderal Bimas Islam &
Penyelenggaraan Haji yang merupakan petunjuk teknis

Tentunya dengan adanya aturan-aturan tersebut,elodsn zakat
yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakatk lBadan Amil Zakat
(BAZ) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ), diharapkarsa lebih balik.
Sehingga kepercayaan masyarakat muzakki kepadanisega pengelola

zakat dapat meningkat.
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Berdasarkan kajian/telaah pustaka tersebut di gtasmnasalahan
dalam penelitian yang peneliti akan lakukan memildlersamaan dan
perbedaan. Perbedaannya adalah permasalahan yelitgdfilam penelitian
ini lebih dititik beratkan pada analisis terhadapktér-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap Beaddrzakat (BAZ)

Karangrayung.
F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan bpberaetode
penelitian, antara lain:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdreld research yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungarsyaaakat tertentu baik
di lembaga-lembaga, organisasi masyarakat ataalsosiupun lembaga
pemerintah. Hal ini dikarenakan peneliti ingin metadui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi kepercayaan masyaegkaidap Badan
Amil Zakat.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adaladdgkatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan perslityang menekankan
pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalamupahidosial
berdasarkan kondisi realitas afdatural Settingyang holistik, kompleks,
dan rinci** Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatflah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemniang apa yang

1 Gempur SantosdVletodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatiflakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2005, h. 81.
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dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakiergepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-laif?
2. Sumber dan Jenis Data
Sumber data ini dibagi menjadi dua, yaitu data erian data
sekunder
a. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitaiala
sebagai subyek dari mana data-data dapat diperbl®bmber data
primer adalah data yang diperoleh langsung daryedulpenelitian
dengan pengambilan data secara langsung pada ssddyaggai sumber
informasi utama yang dicaff.
Data Primer adalah data yang diperoleh secara uaggdari
objek penelitian melalui prosedur dan teknik dafangumpulan data.
Sumber data primer ini diperoleh dari:

1) Masyarakat Karangrayung. Dalam rangka memperoleh dari
masyarakat Karangrayung, maka peneliti mengumpuldata
masyarakat dengan mengelompokkan data menjadi Besuasal
data, yaitu:

a) Tokoh agama masyarakat Kecamatan Karangrayung.
b) Muzakki yang berasal dari pengurus atau anggotaiBadanil

Zakat (BAZ) Kecamatan Karangrayung.

2 Muhammad NazirMetode PenelitianBogor: Ghalia Indonesia, 2005, h. 6.

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflkarta: Rineka
Cipta, 2002, h. 107.

14 Syaifuddin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelaj@et 1, 1998, h.1.
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¢) Muzakki yang bukan berasal dari pengurus atau aadgadan
Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Karangrayung.
2) Lembaga Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Karangnayu
b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sutidak
langsung, berupa profil Badan Amil Zakat Kecamafamangrayung,
Job’s Descriptionmasing-masing bagian, jumlah muzakki, jumlah
mustahik, perkembangan muzakki/ donatur, dan &m-lyang
biasanya menggunakan data dokumentasi seperti ahajaiternet,
buku-buku yang mendukung penelitian ini, dan selogga
3. Tehnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan mekpudi data
skunder, wawancara mendalaDefth Interview)dan dokumentasi.
a. Studi Data Skunder
Studi data sekunder dilakukan dengan cara penelusiata-
data atau dokumen tertulis, berupa bahan-bahamalaparsip-arsip,
dan berbagai referensi serta data statistik dstansi/organisasi terkait
yang berhubungan dengan pengelolaan zakat, inéagshiadaqah.
Di samping itu, digunakan juga sumber-sumber dateayyain,
seperti majalah, tabloid, bulletin, brosur-brosurat khabar, internet,
makalah-makalah atau hasil-hasil penelitian, hasiminar dan

sejenisnya, baik yang telah diterbitkan, dipublikas atau belum.
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b. Wawancara Mendalanbépth Interviewy

Setelah mendapatkan data sekunder tersebut di iaka
langkah selanjutnya adalah rnelakukan wawancara dataem.
Kegiatan ini dirnaksudkan untuk mendapatkan datengsr dengan
menggunakan panduan wawancalr@efview Guidg secara terarah
dan fleksibel yang berkaitan dengan rnasalah y&ag diteliti.

Wawancara mendalarn dilakukan rnelalui tanya jawab
langsung secara lisan dalarn usaha rnengurnpublidoadai informasi
dan penjelasan secara detail yang belum diperotela studi data
sekunder. Dalam wawancara, pembuktian dan penjelasngenai
sesuatu yang masih kabur dapat dilakukan secepagkim) karena
hubungan antara pewawancara dengan responden dekati’®
Wawancara seperti ini sangat dibutuhkan untuk mamalebih jauh
berbagai interpretasi, persepsi, dan, perspektif lerbagai keadaan
yang menyangkut pokok bahasan penelitian.

Adapun inforrnan yang dijadikan objek dalam wawaaca
dimaksud, antara lain dilakukan kepada informarckwseperti kepada
Ketua BAZ, Bendahara, Sekretaris, Bidang PengumpuBidang
Pendayagunaan BAZ, dan staf Sekretariat BAZ Kecamat
Karangrayung, beberapa orang Muzakki (wajib zakad)k dari
anggota/pengurus BAZ maupun bukan anggota/peng8A®% dan

beberapa orang Mustahiq (penerima zakat), sertahto&kgama

5 Bagong Suyanto, SutinahMetode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif [ekaan,
Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2006, h. 73.
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masyarakat Karangrayung. Hasil wawancara tersaebatapkan dapat
memberikan dukungan data yang lengkap dan akuratvafcara
mendalam ini juga bertujuan untuk memperoleh infsimfaktual,
untuk menaksir dan menilai kepribadian indivigu.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah untuk mencari data mengendidiatau
variabel yang berupa catatan-catatan, transkipubskirat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sielyagad Metode ini
digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh dbtmaebahan
informasi yang berupa latar belakang kantor, tugalsok dan tata
kerja, struktur organisasi, presentasi serta datkepbangan zakat di
BAZ.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam Igamuskripsi
ini yaitu deskriptif kualitatif. Deskriptif Kualitéf yaitu memaparkan data-
data atau hasil-hasil penelitian melalui tehnik quenpulan data diatas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayassyarakat

terhadap Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Karangnay
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang aiemaka

penulisan proposal ini disusun dengan sistematkagai berikut:

16 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Research SosBandung: Mandar Maju, 1990, h.
188.
" Suharsimi arikuntaQp.Cit, h. 334
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PENDAHULUAN. dalam bab ini akan dibahasbeeapa hal
mengenai: Latar Belakang Masalah, Perumusan MasHilginan
dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, MetoddRagielitian
dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN
PELAKSANAANNYA. Dalam Bab ini terdiri atas beberapab
bab, yaitu Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakatyd®ysyarat
Zakat, Pelaksanaan Zakat Secara Langsung, PelakZaiat
Secara Amil, Menurut Undang-undang No. 38 Tahun9199
Tentang Pengelolaan Zakat, dan Menurut Undang-unNan 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KECAMATAN
KARANGRAYUNG DAN OPERASIONALISASINYA. Dalam
bab ini berisi tentang gambaran dan pemaparan a&abenai
obyek kajian dari penelitian skripsi ini dan dagdagin skripsi ini
berisi tentang profil BAZ Kecamatan Karangrayung dépaya
yang Dilakukan BAZ Kecamatan Karangrayung Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Terhadap BAZ
Kecamatan Karangrayung.

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP BADAN
AMIL ZAKAT (BAZ) KARANGRAYUNG. Bab ini berisi

tentang Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhp&eayaan
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Masyarakat Terhadap BAZ Kecamatan KarangrayungHtdn

hal yang Dapat Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat
Terhadap BAZ Kecamatan Karangrayung.

Kesimpulan. Dalam Bab ini berisi tentangskapulan, saran-

saran dan penutup.



